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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the relationship of numeration literacy and self-efficacy skills with 
the learning outcomes of class V SDIT Mutiara Insani Batam students. This research is a quantitative 
research. The population in this study is all students of grade V SDIT Mutiara Insani Batam, which is as 
many as 54 students. Sampling is done with saturated sample technique where all students become 
samples in this study. Test instruments in this study used validity and reability tests. Where the validity 
and reability results are valid and reliable. Data analysis using simple linear regression and multiple 
linear regression with two free variables. The results of the analysis showed that: (1) There is a 
significant link between numeration literacy skills to the mathematical results of grade V SDIT Mutiara 
Insani Batam students with rx1y  = 0.638. (2) There is a significant connection between self-efficacy to 

the mathematical results of grade V SDIT Mutiara Insani Batam students with rx2y = 0.046. (3) There is 

a significant link between numeration literacy and self-efficacy literacy ability to study mathematics of 
grade V SDIT Mutiara Insani Batam with R2x1y = 0.638. 

Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Numerical literacy skills, and Self efficacy. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan literasi numerasi dan self efficacy 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam yaitu 
sebanyak 54 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik sampel jenuh dimana seluruh siswa 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas. Dimana hasil validitas dan reliabilitasnya sudah valid dan reliabel. Analisis data yang 
digunakan ialah regresi linier sederhana dan regresi linier berganda dengan dua variabel bebas. Hasil 
analisis yang diperoleh bahwa: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi 
numerasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam dengan 𝑟𝑥1𝑦 = 

0,638. (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam dengan 𝑟𝑥2𝑦 = 0,046. (3) Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan literasi numerasi dan self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 
SDIT Mutiara Insani Batam dengan 𝑅2𝑥1𝑦 = 0,638. 

KATA KUNCI: hasil belajar matematika, kemampuan lliterasi numerasi, self efficacy 
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PENDAHULUAN 
Sebagai negara berkembang, Indonesia juga memiliki literasi yang merupakan program utama 

yang pada dasarnya harus dilaksanakan secara berkelanjutan (Fadillah & Warliah, 2022). Ada dua hal 

yang ditetapkan menjadi Standar Nasional di bidang pendidikan yaitu AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimal) dan SK (Survei Karakter). Program ini dimulai sejak tahun 2021, AKM digunakan untuk 

memetakan sekolah dan daerah yang dilihat dari persentase murid dalam setiap level kompetensi. 

(AKM) berfokus pada pengukuran kompetensi berpikir atau penalaran siswa saat membaca teks 

(literasi) dan menghadapi masalah yang memerlukan kecakapan berhitung (literasi numerik) (Luthfiana 

& Yanto, 2021). 

Literasi memiliki bermacam-macam jenis, antara lain; ada literasi berhitung, literasi membaca, 

literasi sains, dan lain-lain. Salah satu literasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan dasar adalah 

literasi berhitung. Literasi ini mencakup keterampilan menerapkan konsep dan aturan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Ekowati et al., 2019). Pada tingkat sekolah dasar (SD) numerasi dan 

literasi pada dasarnya untuk meningkatkan kemampuan berhitung, menulis, dan membaca. Sebagai 

upaya yang dapat ditempuh untuk mendorong literasi dan numerasi pada siswa adalah menumbuhkan 

minat belajarnya terhadap kultur literasi numerasi tersebut. Untuk mendukung hal tersebut, sekolah 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang baik agar 

hasil belajar siswa dapat tercapai. Siswa yang memiliki keinginan membaca yang tinggi maka akan 

berdampak pada hasil belajar mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian Munawaroh (2021) dan Kusuma 

et al. (2022) yang menyatakan bahwa minat baca berhubungan positif dengan hasil belajar, artinya 

semakin banyak minat membacanya, maka semakin baik pula hasil belajar yang diperolehnya. Menurut 

Ikhsan (2019) hasil belajar siswa sangat berpengaruh terhadap proses dalam pembelajaran itu sendiri. 

Untuk memperbaiki kecakapan siswa dalam proses pembelajaran terutama kemampuan 

menghitung berawal pada konsep dasar matematika yang bisa dikuasai cukup baik namun kecakapan 

peserta didik dalam menggunakan konsep tersebut pada kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari 

atau saat menyelesaikan masalah tak terstruktur kurang diperhatikan (Salvia et al., 2022). Penyebab 

literasi numerasi peserta didik rendah dikarenakan peserta didik masih kesulitan dalam mengubah 

konteks permasalahan sehari-hari menjadi model matematika. Siswa mengetahui matematika hanya 

sebagai hitung mengitung tanpa tahu manfaatnya dalam kehidupan nyata (sehari-hari), menyelesaikan 

pemecahan matematika dengan metode hafalan tidak mengetahui proses dan dasarnya (Sholikin et 

al., 2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya menguasai konten saja, tetapi juga menguasai secara 

mendalam pemahaman konsep yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan (Aini et al., 

2019; Ferdianto et al., 2022). 

Observasi awal dilakukan pada tahun 2022/2023 terhadap siswa kelas V SD Mutiara Insani 

Batam, masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi tersebut, sehingga berdampak 

pada kesalahan dalam menjawab soal. Kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu pada materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan siswa kelas V SD Mutiara Insani Batam masih rendah. 

Berdasarkan hasil penilaian harian matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, 

nilai siswa yang berada di atas KKM yaitu sebesar 52,5%. Nilai ulangan harian sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V  

 
No 

 
Kelas 

 
Jumlah 
Siswa 

KKM 60 

            Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah 
Siswa 

Persentase Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 V A 26 14 54% 12 46% 
2 V B 27 11 41% 16 59% 

    Jumlah  47,5%  52,5% 

Sumber: Guru kelas V SDIT Mutiara Insani Batam 

  

Dari 4 soal essay yang peneliti berikan, didapatkan hasil sebagaimana pada Tabel 2. 
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Table 2. Hasil yang Diperoleh Siswa Pada Hasil Uji Coba Pertama  
 

Sumber: Hasil uji coba soal essay kepada siswa Kelas V Sdit Mutiara Insani Batam 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa masih banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Rendahnya literasi numerasi menjadi salah satu penyebab masih banyaknya siswa yang mendapat 

nilai di bawah KKM. Rendahnya kemampuan literasi numerasi yang disebabkan oleh self efficacy, 

Sehingga dapat dikatakan hasil belajar dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu self efficacy (Latifah et 

al., 2019). Salah satu bentuk perilaku peserta didik yang menunjukkan peserta didik tersebut 

mengalami kesulitan belajar diantaranya hasil belajar yang dicapai lebih rendah jika dibandingkan 

dengan hasil belajar rata-rata kelompoknya/mendapatkan hasil yang kurang dari potensi yang 

dimilikinya (Fitriani & Kowiyah, 2022). Kesadaran mengenai self efficacy harus diperhatikan pada mata 

pelajaran matematika bahwa pembelajaran matematika dianggap sulit, karena matematika itu sendiri 

berkaitan erat dengan lingkungan sekitar (kehidupan sehari-hari). Hal-hal yang abstrak cenderung 

membuat siswa belum bisa untuk memahami/menangkap suatu konsep atau materi sehingga 

kepercayaan siswa dalam mengatasi tantangan berupa persoalan menjadi kurang (Setyawati et al., 

2020). Sedangkan menurut Derniati et al. (2020) siswa memiliki keterampilan pemecahan masalah jika 

mereka dapat memahami masalahnya, perencanaan untuk memecahkan masalah, 

mengimplementasikan rencana yang dikembangkan serta melakukan pengecekan kembali terhadap 

solusi yang diperolehnya. Pengetahuan matematika yang memadai tidak cukup untuk membantu 

seseorang memperoleh kemampuan literasi numerasi. Literasi numerasi mencakup kemampuan untuk 

menerapkan konsep dan aturan matematika dalam situasi praktis sehari-hari, di mana permasalahan 

sering kali tidak terstruktur (Ekowati & Suwandayani, 2019). Rendahnya kemampuan literasi numerasi 

siswa juga disebabkan oleh self efficacy pada siswa selama proses pembelajaran (Kurniawati & 

Mahmuldi, 2019). 

        Self efficacy merupakan salah satu aspek mental/psikologis yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika karena konsep dasar dari sifat diri sendiri (individu). Efikasi diri sangat 

penting untuk diketahui karena merupakan salah satu aspek psikologi yang memiliki pengaruh 

signifikan (Adni et al., 2018). Siswa yang memiliki keinginan belajar dengan baik/ 

keyakinan/kepercayaan diri yang tinggi (efikasi diri) maka akan mudah untuk paham konsep dengan 

baik (Rahmi et al., 2020). Level dari efikasi diri siswa yang berbeda-beda bisa mempengaruhi pada 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal matematika. Kurangnya ilmu pengetahuan yang dimiliki 

oleh guru terhadap pemahaman konsep dan efikasi diri siswa dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran dikelas. Siswa yang mempunyai efikasi diri dengan level yang rendah akan mudah 

menyerah /dan stres dalam menyelesaikan suatu persoalan, tetapi siswa yang memiliki efikasi diri 

dengan yang level tinggi akan merasakan perasaan tenang dari suatu permasalahan (Destiniar et al., 

2019). Oleh Sebab itu, efikasi diri sangat berperan penting karena siswa bisa bangkit/termotivasi sebab 

terdapat penilaian terhadap kemampuan individu untuk mencapai hasil belajar dalam pembelajaran 

matematika.  

Self efficacy juga bertujuan untuk memahami fungsi pengendalian diri seseorang, penyesuaian 

pemikiran, memberikan motivasi dan mendukung diri, serta menyesuaikan dalam ranah pengelolaan 
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Butir Soal Nilai KKM Jumlah Siswa 
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emosi dan psikologi (Adelia & Wandini, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara 

kemampuan literasi numerasi dan self efficacy terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Multiara Insani 

Batam. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teori korelasional. 

Penelitian deskriptif adalah penellitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara 

nyata, realistik dan aktual (Rukajat, 2018). Telori korelasional bertujuan untuk menguji perbedaan 

karakteristik dari dua atau lebih variabel atau etnis (Duli, 2019).  

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SDIT Mutiara Insani Batam dengan jumlah sampel 54 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data untuk variabel kemampuan 

literasi numerasi adalah tes. Teknik pengumpulan data untuk variabel self efficacy adalah angket 

tertutup, dengan cara memilih aternatif jawaban yang telah disediakan, yaitu: Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Skala Likert yaitu skala yang yang 

bertujuan untuk mengukur pendapat dan sikap serta persepsi seseorang/sekelompok orang terhadap 

fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Selain tes dan angket, pengumpulan data juga dilakukan dengan 

menggunakan dokumentasi berupa buku-buku, foto-foto dan data yang relevan. Untuk mengukur hasil 

belajar, peneliti menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan nilai hasil UAS siswa 

kelas V SDIT Mutiara Insani Batam Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023. Uji instrumen 

menggunakan uji validitas konstruk dengan masing-masing variabel terdiri dari 5 pernyataan yang valid 

untuk kemampuan literasi numerasi dan 26 pernyataan yang valid self elficacy. Dengan nilai alpha 

cronbach variabel kemampuan literasi numerasi sebesar r11= 0,687 dan variabel self efficacy sebesar 

r11= 0,950. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakulkan untuk 

mengetahui sampel yang ditelliti terdistribulsi normal ataul tidak. Pengujian pada hipotelsis 1 dan 2 

menggunakan analisis korelasi secara parsial menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar korelasi dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara simultan akan menggunakan teknik analisis korelasi berganda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penguljian pada Tabel 3 menunjukkan literasi numerasi dengan nilai 

minimum 7, nilai maximum 20, dengan rata-rata 13,85 dan standar deviation 3,71. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata dimana nilai standar deviation > ketimbang nilai rata-rata (mean), 

sehingga mengindikasikan hasil yang cukup baik. Variabel self eficacy mempunyai nilai rata-rata 

(mean) sebesar 69 dengan std. Deviation 8,57 dimana nilai standar deviasi tidak melebihi rata-rata, 

yang berarti hasil yang cukup baik. Hal ini di sebabkan nilai standar deviasi ialah pencerminan 

penyimpangan yang sangat tinggi, agar kesebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak 

menyebabkan bias. Nilai min 50, dan max 90. 

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

  Literasi Numerasi Self Efficacy Hasil Belajar 

N Valid 54 54 54 
Missing 0 0 0 

Mean 13,85 69 63,92 
Std. Deviation 3,71 8,57 20,21 
Range 13 40 71 
Minimum 7 50 27 
Maximum 20 90 98 
Sum 748 3747 3452 

 

Hasil belajar siswa memiliki rata-rata = 63,92 dengan standar deviasi = 20,21 artinya standar 

deviasi < dari pada rata-rata, yang berarti hasil yang cukup membaik. Hal tersebut disebabkan standar 
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deviasi mencerminkan penyimpangan yang sangat tinggi, agar sebaran data menunjukkan hasil yang 

normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai minimum = 27, dan maximum = 98. 

Selanjutnya teknik uji normalitas adalah menggunakan Kolmogorov Smirnov. Hasil dari uji normalitas 

disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas   

No Kelompok Kolmogorov-Smirnova 

Statistik Df Sig. Keputusan Keterangan 

1 Kemampuan 
Literasi Numerasi 

0,112 54 0,088 Ho diterima Normal 

2 Self Efficacy 0,102 54 0,200 Ho diterima Normal 

3 Hasil Belajar 0,109 54 0,163 Ho diterima Normal 

 

Pada tabel 4 di peroleh untuk variabel literasi numerasi (X1) dengan nilai sig 0,088 sehingga 

(0,088) > 0,05. Untuk variabel self efficacy (X2) diperoleh nilai sig 0,200 sehingga (0,200) > 0,05.  

Sedangkan untuk variabel hasil belajar (Y) diperoleh nilai sig 0,163 sehingga (0, 163) > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpullkan ketiga data variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil perhitungan uji hipotesis 1 

sebagai berikut                                                       

Tabel 5. Hasil Perhitungan uji hipotesis 1 

 

Dari tabel 5 diperoleh bahwa untuk nilai Pearson Correlation = 0,638 di kategori tinggi. 

Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, yang artinya semakin tinggi kemampuan 

literasi numerasi maka semakin tinggi hasil belajarnya. Dari perhitungan diperoleh uji signifikan sig 

(0,000) <(α=0,05) sehingga keputusan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kemampuan literasi numerasi terhadap hasil belajar matematika kelas V SDIT Multiara Insani 

Batam. 

Ulji hipotesis 2 menggunakan analisis korelasi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui terdapat 

hubungan antara self efficacy terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam. Hasil 

perhitungan uji hipotesis 2 disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Haisil Perhitungain uji Hipotesis 2 

  Self Efficaicy Haisil Belaijair 

Self Efficaicy Peairson Correlaition 1 0,046 

Sig. (2-taiiled)   0,739 
N 54 54 

Haisil Belaijair Peairson Correlaition 0,046 1 

Sig. (2-taiiled) 0,739   
N 54 54 

 

  Literaisi 
Numeraisi 

Haisil Belaijair 
 

Literaisi Numeraisi Peairson Correlaition 1 638** 

Sig. (2-taiiled)   0,000 

N 54 54 
Haisil Belaijair Peairson Correlaition 638** 1 

Sig. (2-taiiled) 0,000   

N 54 54 
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Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa untuk nilai rx1y = 0,046 dikategori sangat rendah dengan hasil 

belajar matematika. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, yang artinya 

semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. Berdasarkan 

perhitungan di atas uji signifikan sig (0,739) > α (0,05), sehingga keputusan H0 ditolak artinya terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy terhadap hasil belajar matematika kelas V 

SDIT Mutiara Insani Batam.  

Berdasarkan hasil ulji hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas (X1) pada penelitian ini adalah literasi numerasi dan (X2) yaitu self 

efficacy serta variabel terikat pada penelitian ini adalaih hasil belajar (Y). Adapun hasil dari analisis data 

di atas dirangkum dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Besar Hubungan, Kategori Interpetasi, Sumbangan Variabel 

Variabel Besar Hubungan Kategori Sumbangan 

Kemampuan Literasi 
numerasi dengan Hasil 

Belaijar Matematika 

0,638 Tinggi 59,30% 

Self Efficacy dengan Hasil 
Belaijar Matematika 

0,046 Sangat Rendah 99,79% 

Kemampuan Literasi 
numerasi dan Self Efficacy  

dengan Hasil Belajar 
Matematika 

0,638 Tinggi 59,30% 

 

Untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan yang diberikan oleh variabel X2 terhadap variabel Y 

dapat dilihat sebagi berikut: 

𝐾𝐷 = (𝑟𝑥1𝑦)2. 100% 

𝐾𝐷 = (0,046)2. 100% 

𝐾𝐷 = 0,21 % 

Dari perhitungan koefisien determinasi hasil yaitu 0,21% dan sisanya 99,79% artinya besar sumbangan 

self efficacy terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam sebesar 0,21%. Sisanya 

99,79% ditentukan oleh faktor lain yang tidak ditelliti dalam penelitian ini. 

                                                     
Tabel 8. Haisil Perhitungain uji Hipotesis 3 

Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Chang

e 

F 
Chang

e 

df1 df2 Sig. F 
Chang

e 

1 638a 0,407 0,384 15,86 0,407 17,5 2 51 0,000 

 

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai Rx1x2Y = 0,638 artinya hubungan kemampuan literasi numerasi 

dan self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa memiliki korelasi yang tinggi. Sedangkan arah 

hubungan positif karena nilai r positif. Kemudian diperoleh hasil sig = 0,000 dimana jika 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi numerasi dan 

self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam. 
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Selanjutnya untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan yang diberikan oleh variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y dapat dilihat perhitungan sebagai berikut: 

𝐾𝐷 = (𝑟𝑥1𝑥2𝑦)2. 100% 

𝐾𝐷 = (0,638)2. 100% 

𝐾𝐷 = 40,70 % 

        Berdasarkan perhitungan korelasi determinasi diperoleh hasil 40,70% dan sisanya 59,30%. Dapat 

disimpullkan bahwa besar sumbangan kemampuan literasi numerasi dan self efficacy terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam sebesar 40,70% dan sisanya 59,30% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka akan dilakulkan pembahasan mengenai hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hubungan Antara Kemampuan Literasi Numerasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
V SDIT Mutiara Insani Batam 
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan korelasi antara kemampuan literasi numerasi 

terhadap hasil belajar matematika siswa, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan dan signifikan antara kemampuan literasi numerasi terhadap hasil belajar siswa kelas V 

SDIT Mutiara Insani Batam. Dari hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh r= 0,638 dan 

signifikan 0,000 < 0,05 termasuk dalam hubungan yang tinggi dengan hasil belajar matematika 

siswa, Hasil analisis juga menunjukkan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti semakin tinggi 

kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang 

akan diperoleh. Demikian pula sebaiknya, semakin rendah kemampuan literasi numerasi yang 

dimiliki siswa maka semakin rendah pula hasil belajar yang diperolehnya. Sedangkan besar 

sumbangan kemampuan literasi numerasi dengan hasil belajar matematika sebesar 40,70% dan 

sisanya 50,70% ditentukan olelh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana et al. (2022). 

  Literasi numerasi merupakan faktor pendukung yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Meskipun demikian, ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika, siswa dapat meningkatkan literasi numerasi dengan cara menumbuhkan kebiasaan 

membaca, memahami konsep matematika dengan baik, menalar soal yang diberikan dengan teliti, 

dan memperbanyak mengerjakan latihan-latihan soal matematika khususnya yang terdapat literasi 

numerasi. Menurut Salvia et al., (2022) literasi numerasi merupakan konsep pemahaman dalam 

menggunakan simbol dan angka matematika untuk menyelesaikan persoalan, seperti kemampuan 

literasi peserta didik/kemampuan pemecahan masalah matematika. Inilah landasan yang harus 

dikuasai siswa sebagai acuan pengetahuan dasar untuk dipelajari lebih lanjut sebagai tahapan pada 

pembelajaran selanjutnya. Hal ini sependapat oleh Afandi et al (2021) yang dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan literasi numerasi akan berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. 

Sehingga semakin bagus tingkat kemampuan literasi numerasi siswa dapat mempengaruhi hasil 

belajar matematika siswa. 

2. Hubungan antara Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SDIT Mutiara Insani 
Batam 
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan korelasi antara self efficacy terhadap hasil belajar 

matematika siswa, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat hubungan dan signifikan antara 

kemampuan literasi numerasi terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh r = 0,046 dan signifikan 0,739 

> 0,05 termasuk dalam hubungan yang sangat rendah dengan hasil belajar matematika siswa. 

Selain itu hasil analisis juga menunjukkan arah hubungan yang positif. Sedangkan besar 

sumbangan self efficacy dengan hasil belajar matematika sebesar 0,21% dan sisanya 99,79% 

ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Dimana menurut Sugeng et al (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang sangat “menakutkan” bagi anak sekolah dasar karena dikenal 
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“sulit”. Namun, bagi siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi, hal tersebut menantang bagi siswa 

untuk memberikan hasil yang maksimal. Indirwain et al (2021) percaya bahwa terdapat faktor lain 

yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu self efficacy yang diartikan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya sendiri. Keyakinan ini memotivasi individu untuk berhasil dan menghadapi 

kesullitan untuk menyelesaikan suatu tugas. Sejalan dengan hasil penelitian Alminingtias et al 

(2018) bahwa terdapat hubungan self-efficacy dengan hasil belajar matematika siswa. 

3. Hubungan Antara Kemampulan Literasi Numerasi dan Sellf Efficacy Dengan Hasil Belajar Siswa 
SDIT Mutiara Insani Batam. 
Dari hasil perhitungan korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan 

literasi numerasi dan self efficacy terhadap hasil belajar siswa SDIT Mutiara Insani Batam dengan 

korelasi 0,638. Self efficacy merupakan faktor yang belum mempengaruhi hasil belajar seseorang. 

Jadi, untuk meningkatkan hasil belajar matematika khususnya dalam penyelesaian soal 

matematika, siswa bisa meningkatkan self efficacy dengan cara memiliki pemikiran/persepsi positif, 

bahwa mata pelajaran yang dipelajari adalah mata pelajaran yang sangat dibutuhkan dan sangat 

berguna dimasa mendatang dan sekarang. Khususnya untuk meningkatkan self efficacy pada 

pelajaran matematika siswa dapat banyak berlatih mengerjakan soal matematika dan memahami 

konsep matematika dengan baik. Dengan memperhatikan kemampuan numerasi sangat dibutuhkan 

pengetahuan matematika yang terdapat di kurikulum. Dengan kata lain, pelajaran matematika   itu   

sendiri   belum   tentu   menumbuhkan kemampuan numerasi (Dantes & Handayani, 2021). Seperti 

halnya di SDIT Multiara Insani, siswa dapat menghafal rumus dengan baik tetapi kesulitan ketika 

menghadapi soal yang berkaitan dengan materi ketika dimasukkan ke dalam unsur soal cerita. 

Sehingga literasi numerasi bukan hanya tentang mengerjakan dan menghafal, tetapi juga 

peningkatan dalam keterampilan menalar soal dengan baik. Keterampilan literasi numerasi siswa 

dipengaruhi oleh self efficacy (Kurniawaiti & Mahmudi, 2019). Penelitian ini selaras dengan Melyzar 

et al (2022) yang menyatakan bahwa semakin tinggi self efficacy siswa semakin tinggi kemampuan 

literasi numerasi siswa serta self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa. Koefisien determinasi R2 = 0,495 yang artinya pengaruh self efficacy dengan kemampuan 

literasi numerasi siswa adalah 49,5%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi numelrasi tehadap hasil belajar matmatika siswa 

kelas V SDIT Mutiara Insani Batam dengan rx1y = 0,638. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam dengan rx2y= 

0,046. Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi numerasi dan self efficacy 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Mutiara Insani Batam dengan Rx1x2 y = 0,638. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan guru lebih memperhatikan kemampuan literasi 

numerasi dan self efficacy sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, hendaknya ada pemantauan berkala dalam kegiatan belajar mengajar dan 

memberikan saran serta arahan kepada guru untuk lebih memperhatikan kemampuan literasi dan self 

efficacy agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu melengkapi kebutuhan literasi siswa. 
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